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ABSTRAK 

Tujuam penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh size, 

leverage, profitabilitas, dan free cash flow terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor property dan real esatate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan data perusahaan dari tahun 2014-2016. Pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling dan diperoleh 124 perusahaan property dan real 

estate sebagai sampel. Perhitungan manajemen laba dilakukan dengan 

menggunakan rumus Jones yang dimodifikasi. Analisis pada penelitian ini 

menggunakan program SPSS 20. Metode analisis data menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa size dan leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan profitabilitas dan free cash 

flow berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  

 

Kata kunci: size, leverage, profitabilitas, free cash flow, manajemen laba 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to examine and analyze the effect of size, 

leverage, profitability, and free cash flow to the earnings management of property 

and real estate companies which are listed in Indonesia Stock Exchange. This 

research has been done by using secondary data in the form of financial statement 

of the company data from 2014-2016. Sample selection using purposive sampling 

and obtained 124 property and real estate companies as a sample. The calculation 

of earnings management is done by using modified Jones formula. Analysis on 

this research using SPSS 20 program. Data analysis method using multiple linear 

regression. The research shows that the variable of size and leverage have no 

effect to earnings management. Meanwhile profitability and free cash flow have 

significant effect to earnings management. 

 

Keywords: size, leverage, profitability, free cash flow, earnings management 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Praktik manajemen laba menurut teori agensi adalah masalah hubungan 

kontraktual antara pemilik saham (principals) dan manajemen (agents). Masalah 

keagenan terjadi dimana pemilik atau pemegang saham menginginkan 

maksimisasi laba sedangkan pengelola ingin memaksimisasi kepentingan dengan 
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menciptakan kondisi kerja yang baik yang mempunyai konsekuensi biaya yang 

dapat menurunkan laba. 

Tindakan manajemen laba yang dilakukan manajemen akan menyebabkan 

masalah bagi pemakai laporan keuangan, terutama stakeholders. Laporan 

keuangan yang disajikan tentu tidak mampu menggambarkan kondisi perusahaan 

sesungguhnya.(Agustia, 2013)   

Dalam kaitannya dengan manajemen laba (earnings management), 

profitabilitas dapat mempegaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Karena jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, umumnya manajer 

akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menyelamatkan kinerjanya di 

mata pemilik. Hal ini berkaitan erat dengan usaha manajer untuk menampilkan 

performa terbaik dari perusahaan yang dipimpinnya.  

Size (Ukuran Perusahaan) digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan 

memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks sehingga memungkinkan 

dilakukan manajemen laba. Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total 

aktiva, log size, penjualan dan nilai pasar saham (Kusumawardhani, 2012). 

Leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai 

asetnya dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin besar 

hutang perusahaan maka semakin besar pula resiko yang dihadapi pemilik 

sehingga pemilik akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi agar 

perusahaan tersebut tidak terancam di likuidasi. Jika suatu perusahaan terancam di 

likuidasi maka yang dapat dilakukan adalah manajemen laba (Gunawan et al, 

2015). 

Perusahaan dengan arus kas bebas (free cash flow) yang tinggi akan memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk melakukan manajemen laba, karena 

perusahaan tersebut terindikasi menghadapi masalah keagenan yang lebih besar 

(Chung et al, 2005 dalam Agustia, 2013).  

2. METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang dinilai dapat mewakili karakteristiknya. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel menggunakan kriteria tertentu. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Variabel dependen adalah manajemen laba, yaitu tindakan manajemen 

untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit 

dimana manajer bertanggungjawab tanpa mengakibatkan peningkatan 

(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut. Diproksi 

dengan discretionary accrual dan dihitung dengan modified jones model. (Marlisa 

dan Fuadati, 2016) 

Langkah I  

Menghitung total accruals perusahaan i pada periode t menggunakan 

rumus:  

TAit = NIit – CFOit........................................................(1) 

Keterangan: 

TAit : Total akrual perusahaan i padatahun t 

NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

CFOit : Kas dari perusahaan i pada tahun t 

Langkah II  

NDAit = β1(1/Ait-1) + β2(ΔREVit - ΔRECit)/Ait-1) + β3(PPEit/Ait-

1)..............(2) 

Keterangan :  

NDAit : Non discretionary accruals perusahaan i pada tahun t  

Ait-1 : Total aset perusahaan i pada tahun t-1 

REVit : Pendapatan perusahaan i pada tahun t  

RECit : Piutang perusahaan i pada tahun t  

     : Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t 

     : Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 

PPEit : Aset tetap perusahaan i pada tahun t 

β1,β2, β3 : Koefisien regresi 
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Langkah III  

Selanjutnya dapat dihitung nilai discretionary accruals sebagai berikut:  

DAit = (TAit / Ait-1) - NDAit.......................................(3) 

DAit : Discretionary accruals perusahaan i pada periode t  

TAit : Total accruals perusahaan i pada peride t  

Ait-1 : Total aset perusahaan i pada tahun t-1 

NDAit : Non discretionary accruals perusahaan i pada tahun t  

Ukuran perusahaan adalah tolak ukur besar kecilnya perusahaan dengan 

melihat besarnya nilai ekuiti, nilai penjualan atau nilai total aset yang dimiliki 

perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan di proksi dengan nilai 

logaritma natural dari total aset perusahaan, mulai dari tahun 2014-2016. Skala 

pengukuran pada variabel ini menggunakan skala ratio (Marlisa dan Fuadati, 

2016). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

SIZE = Ln (Total Asset) 

Variabel leverage menggunakan rasio Debt to Asset, yaitu perbandingan 

total kewajiban (hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang) dengan total 

aset yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun (Agustia, 2013). Adapun rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

LEV = 
           

         
 

Pada penelitian ini proksi yang digunakan adalah Return on Asset (ROA) 

yang menunjukkan tingkat pengembalian atas aset. ROA merupakan 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aset aset (Butar dan 

Sudarsi, 2012). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

ROA = 
                      

         
 

Free cash flow merupakan arus kas aktual yang didistribusikan kepada 

investor sesudah perusahaan melakukan semua investasi dan modal kerja yang 

diperlukan untuk menjaga kelangsungan operasionalnya. (Agustia, 2013) 

FCF = 
       

         
 

Keterangan :  

FCF = Free cash flow  
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CFO = Cash flow Operasi  

CFI = Cash flow Investasi  

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

Selanjutnya dilakukan uji ketetapan uji f, uji determinasi (R2) dan uji t. Setelah uji 

asumsi klasik dan uji ketetapan maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis, model 

persamaan regresi sebagai berikut.  

                                   

Keterangan: 

DAit  = nilai absolute accrual diskresioner pada tahun t 

α  = konstanta 

β1- β4 = koefisien regresi 

SIZEt = ukuran perusahaan pada tahun t 

LEVt = Leverage pada tahun t 

PROFt = Profitabilitas pada tahun t 

FCFt = Free Cash Flow pada tahun t 

ε  =Error 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa Uji Normalitas semua data 

terdistribusi normal. Uji Multikolinieritas Nilai VIF pada hasil uji 

multikolinearitas model regresi untuk semua variabel independennya kurang dari 

10 dan nilai tolerance value lebih dari 0,1 atau 10%. Maka, dapat dibuktikan 

bahwa pada model regresi lolos uji multikolinearitas. Uji Heterokedastisitas, dari 

uji rank-spearman yang dilakukan dapat dibuktikan bahwa pada model regresi 

lolos uji heterokedastisitas. Uji autokerelasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan antara satu residual 

dengan variabel residual lainnya. Pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-

Watson, perhitungan menunjukkan model regresi pada penelitian ini bebas 

autokorelasi dengan nilai D-W sebesar 1,923 yaitu antara 1,5 sampai 2,5.  

Hipotesis 1 (Size Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba) Hasil perhitungan 

analisis diketahui nilai thitung sebesar 0,258 dengan  tingkat signifikansi sebesar 



6 
 

0,797 memiliki nilai lebih tinggi dari α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H1 

ditolak. Dengan demikian variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Semakin besar ukuran perusahaan biasanya informasi yang 

tersedia untuk pengambilan keputusan dalam perusahaan tersebut semakin 

banyak. Semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula kemampuan untuk 

mendapat pinjaman karena perusahaan besar relatif lebih mampu untuk 

menghasilkan laba jadi tidak perlu melakukan manajemen laba. Sedangkan, 

perusahaan kecil akan terus melakukan laporan keuangan yang lebih transparan 

dan dipercaya agar mampu menarik kepercayaan investor baru. 

Hipotesis 2 (Leverage Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba) Hasil 

perhitungan analisis diketahui nilai thitung sebesar -1,219 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,225 memiliki nilai lebih tinggi dari α = 0,05, sehingga H2 

ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akibat 

besarnya total hutang terhadap total aset akan akan menghadapi resiko default 

yang tinggi yaitu perusahaan terancam tidak mampu memenuhi kewajibannya. 

Tetapi, tindakan manajemen laba tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme untuk 

menghindarkan default tersebut. Pemenuhan kewajiban harus tetap dilakukan dan 

tidak dapat dihindarkan dengan manajemen laba. Selain itu, pengawasan dalam 

perusahaan oleh pihak ketiga yang ketat dapat mengurangi peluang manajemen 

untuk melakukan manajemen laba. Sehingga, tinggi rendahnya leverage tidak 

mempengaruhi praktik manajemen laba. 

Hipotesis 3 (Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba) Hasil uji 

t variabel Profitabilitas (PROF) yang menggunakan proksi Return On Asset 

(ROA) diperoleh nilai thitung sebesar 10,870 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 memiliki nilai lebih rendah dari α = 0,05, sehingga H3 diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Perusahaan dengan prosentase profitabilitas yang tinggi akan membuat manajer 

memiliki peluang untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba, sehingga pihak manajer tertarik untuk melakukan tindakan manajemen laba. 

Profitabilitas dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. 
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Karena jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, umumnya manajer 

akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menyelamatkan kinerjanya di 

mata pemilik.  

Hipotesis 4 (Free Cash Flow Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba) 

Berdasarkan uji t yang telah ditunjukkan dapat diketahui bahwa free cash flow 

menghasilkan nilai t hitung sebesar -8,675 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 memiliki nilai lebih rendah dari α = 0,05, sehingga H4 diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Tingginya free cash flow yang dimiliki perusahaan terindikasi mengalami konflik 

keagenan yang lebih besar. Manajemen selaku agent cenderung melakukan 

tindakan oportunis untuk mencapai keuntungan pribadi dengan mengorbankan 

kepentingan principal (pemilik atau pemegang saham). Tersedianya free cash flow 

di perusahaan, manajer lebih memilih menggunakannya untuk perluasan 

perusahaan melebihi ukuran optimalnya meskipun investasi tersebut 

menghasilkan net present value negatif. Selain itu, manajer juga berkeinginan 

memperoleh kompensasi dan bonus yang lebih atas kinerja yang telah dilakukan 

untuk perusahaan. Manajer dalam mencapai keinginannya tersebut dipaksa untuk 

melaporkan laba seoptimal mungkin, sehingga ia terlibat dalam melakukan 

praktik manajemen laba dalam rangka menunjukkan kinerja yang baik kepada 

pemilik. Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan tidak relevan dan akan 

berdampak pada pengambilan keputusan oleh stakeholder. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa size dan leverage tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Sedangkan profitabilitas dan free cash flow berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah (1) Data yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya data sekunder dengan tahun pengamatan 

selama tahun 2014-2016. (2) Penggunaan variabel sebatas size (ukuran 

perusahaan), leverage, profitabilitas dan free cash flow. (3) Pendekatan yang 

digunakan dalam manajemen laba hanya pendekatan akrual, sehingga belum 

komprehensif dalam mengukur manajemen laba. Untuk peneliti selanjutnya 
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disarankan untuk (1) Menambahkan periode penelitian, sehingga diharapkan 

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik. (2) Penelitian berikutnya 

diharapkan menambah variabel lain misalnya good corporate governance, 

asimetri informasi, kualitas audit, beban pajak tangguhan dan lain sebagainya 

yang mungkin memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. (3) Pendekatan 

untuk mengukur manajemen laba dapat menggunakan pendekatan lain misalnya 

pendekatan riil. 
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